BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. fungsi dari ungkapan tradisional di desa Simpasai adalah sebagai

berikut:

a.

Berfungsi untuk memberikan nasehat kepada orang lain supaya
introspeksi diri baik dalam bertutur kata, bertingkah laku maupun
dalam hal-hal lain.

Berfungsi untuk memberikan nasehat kepada orang lain supaya
jangan berbuat semena-mena atau menyakiti orang lain.

Berfungsi untuk memberikan sindiran jangan membicarakan orang
lain, kita sendiri mempunyai kejelekan dan kekurangan.

Berfungsi untuk memberikan sindiran supaya seseorang tidak
hanya diam saja menunggu rejeki yang menghampiri, agar dapat
memberikan nafkah kepada keluarga

berfungsi untuk memberikan teguran supaya hidup di rantauan
jangan pernah sesekali melupakan jasa serta pengorbanan dari
kedua orang tua yang bersusah payah membesarkanya.

berfungsi untuk memberikan teguran supaya ketika hidup dengan
serba kekurangan jangan pernah mengeluh dan menyerah.
berfungsi untuk memberikan teguran supaya carilah seseorang
wanita yang mau menemani dan mendengarkanmu serta

mendampingimu walau tampa harus dirayu dengan hal materi.
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2. Di desa Simpasai terdapat beberapa makna yang munculnya atau
berasal dari ungkapan tradisional itu antara lain sebagai berikut:

a. Maknanya jangan iri dan sombong. Ungkapan ini mengandung
pengertian bahwa sikap iri terhadap orang lain, sikap membanding-
bandingkan diri sendiri dengan orang lain adalah tidak baik.

b. Maknanya jangan berbuat semena-mena atau menyakiti orang lain.

c. Maknanya berlomba-lomba melakukan yang baik dan menghindari
hal-hal yang tidak baik.

d. Maknanya jangan suka memuji diri sendiri.

e. Maknanya laki-laki hendaklah berhati-hati dalam memilih calon
istri. Ungkapan ini berisi ajuran agar laki-laki hendaklah kalau
meminang perempuan terlebih dahulu mengenal atau melihat
perempuan itu agar supaya tidak menyesal dikemudian hari.

f. Maknanya bila melihat barang harus melihat rupanya terlebih
dahulu.

g. Maksudnya adalah Jangan membiasakan menyendiri dan tertawa
yang berlebih, karena akan menimbulkan gangguan mental.

3. Nilai pendidikan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah nilai
moral dan nilai sosial. Nilai-nilai moral dalam ekspresi tradisional
berkaitan dengan doktrin baik dan buruk yang berlaku umum tentang
perilaku, kewajiban, moral, karakter, dan moral seseorang, sedangkan
nilai-nilai  sosial yang terkandung dalam ekspresi tradisional

mengajarkan kepada kita supaya sedekah bukanlah ajang untuk
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memamerkan bahwa kita memiliki hati yang baik kepada masyarakat
yang kurang mampu dengan bertujuan agar semua orang berpikiran
bahwa kita orang yang dermawan dan peduli kepada rakyat kecil.

5.2 Saran-saran

1. Ungkapan tradisioanal di desa Simpasai adalah ungkapan masyarakat
Simpasai yang syarat dengan fungsi, dan makna, serta nilai-nilai
pendidikan. Ungkapan tradisioanal tersebut harus dijaga dan
dilestarikan keberadaannya, sehingga tidak mudah punah.

2. Ungkapan tradisional perlu diperkenalkan kepada generasi penerus
berikutnya, baik kepada anak-anak, remaja, maupun orang dewasa
supaya mereka mengetahui kekayaan lokal yang dimilikinya.

3. Ungkapan tradisional dapat dijadikan sebagai media untuk

menyampaikan nilai-nilai pendidikan kepada anak.
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